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RINGKASAN 

 

PT. Kuansing Inti Makmur merupakan perusahaan tambang batubara yang 

menggunakan metode penambangan open pit mining. Pembongkaran overburden 

yang berupa batuan ignimbrite dan sandstone dilakukan melalui peledakan 

dengan menggunakan bahan peledak ANFO. Geometri peledakan aktual rata-rata 

yang dipakai yaitu B=5,4 m, S=6,4 m, L=5,2 m, C=2,0 m, T=3,2 m, berat isian 

19,5 kg dan PF=0,11 kg/m3 untuk batuan ignimbrite. Sedangkan untuk batuan 

sandstone yaitu B=5,2 m, S=6,2 m, L=4,8 m, C=1,8 m, T=3,0 m, berat isian 18,9 

kg dan PF=0,12 kg/m3. Metode peledakan yang digunakan adalah hole by hole. 

Peledakan yang dilakukan selama bulan Maret, April dan Mei masih 

menghasilkan nilai PPV diatas standar perusahaan, yaitu 1,4 mm/s. Oleh karena 

itu dilakukan analisis antara scaled distance dan peak vektor sum, sehingga 

didapatkan persamaan untuk menentukan prediksi nilai getaran tanah hasil 

peledakan, yaitu PPV Ignimbrite = 3164[SD]-1,48 dengan nilai koefisien 

determinasi (R2) 0,666 dan PPV Sandstone = 1750[SD]-1,34 dengan nilai koefisien 

determinasi (R2) 0,772. Salah satu alternatif untuk mengurangi nilai getaran tanah 

hasil peledakan adalah dengan pembuatan lubang tambahan (extra hole) pada kaki 

bench. Dari 6 kali peledakan yang menggunakan extra hole, didapatkan rata-rata 

nilai getaran tanah berada dibawah 1,4 mm/s. 

  

Kata Kunci  : Ground vibration, persamaan, extra hole 

Kepustakaan  : 14 (1970-2015) 
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SUMMARY 
 

THE ANALYSIS OF GROUND VIBRATION LEVEL DUE TO 

OVERBURDEN BLASTING TO ACHIEVE SAFE CONDITIONS ON 

PUBLIC HOUSING AROUND PT. KUANSING INTI MAKMUR, MUARO 

BUNGO 

Scientific Paper in the form of Skripsi, November 2017 

 

Andra Fareza: Supervised By Ir. H. Djuki Sudarmono, DESS. and Diana 

Purbasari, S.T., M.T. 

 

Analisis Tingkat Getaran Tanah (Ground Vibration Level) Akibat Peledakan 

Overburden untuk Mencapai Kondisi Aman Terhadap Kawasan Pemukiman 

Penduduk di PT. Kuansing Inti Makmur, Muaro Bungo 

 

xvi + 79 pages, 40 pictures, 19 tables,  7 attachments 

 

SUMMARY 

 

PT. Kuansing Inti Makmur is a coal mining company that uses open pit mining 

method. Breaking of overburden in the form of ignimbrite and sandstone through 

blasting using ANFO explosive. Average blasting geometric actual  used are 

B=5,4 m, S=6,4 m, L=5,2 m, C=2,0 m, T=3,2 m, weights 19,5 kg and PF=0,11 

kg/m3 for ignimbrite. And sandstone are B=5,2 m, S=6,2 m, L=4,8 m, C=1,8 m, 

T=3,0 m, weights 18,9 kg dan PF=0,12 kg/m3. The applied blasting methode is 

hole by hole. Blasting on March, April and May are still over standard of 1.4 

mm/s. Therefore, it is necessary to analyze between the scaled distance and peak 

vector sum, so that get the equation to prediction of ground vibration value for 

next blasting, ie PPV Ignimbrite = 3164[SD]-1,48 with coefficient determination 

(R2) 0,666 and PPV Sandstone = 1750[SD]-1,34 with coefficient determination (R2)  

0,772. Another alternatif for reduced ground vibration is make extra hole on 

bench floor. In 6 times blasting used extra hole, there are get average of ground 

vibration is under 1.4 mm/s. 

 

 

Keywords : Ground vibration, equation, extra hole 

Literature   : 14 (1970-2015) 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

PT. Kuansing Inti Makmur adalah salah satu anak perusahaan dari PT. 

Golden Energy Mines, Tbk. yang terletak di Dusun Tanjung Belit, Kabupaten 

Muaro Bungo, Provinsi Jambi. Perusahaan ini bergerak di bidang industri 

pertambangan batubara. Metode penambangan yang diterapkan di PT. Kuansing 

Inti Makmur adalah metode open pit mining. Dimana dilakukan pengupasan 

overburden dengan cara loader dan hauler terlebih dahulu untuk mendapatkan 

batubara. Akan tetapi untuk beberapa kondisi batuan yang kekerasannya cukup 

tinggi, metode free digging sudah tidak dimungkinkan lagi untuk dilakukan 

karena dapat merusak kuku-kuku dari digger, sehingga harus dilakukan 

pembongkaran overburden dengan cara pengeboran dan peledakan. 

Peledakan adalah kegiatan pembongkaran massa batuan dengan tujuan 

untuk membebaskan batuan dari batuan induknya dengan ukuran fragmentasi 

tertentu sehingga sesuai untuk proses selanjutnya (Hemphill, 1981). Aktivitas 

peledakan dapat menghasilkan suatu gangguan yang dapat mempengaruhi 

lingkungan, yaitu kebisingan (air blast), flying rock dan getaran tanah (ground 

vibration).  

Getaran tanah (ground vibration) adalah gelombang yang bergerak didalam 

tanah disebabkan oleh adanya sumber energi (Bhandari, 1997). Sumber energi 

tersebut dapat berasal dari alam, seperti gempa bumi atau adanya aktivitas 

manusia, salah satu diantaranya adalah kegiatan peledakan. Getaran tanah (ground 

vibration) terjadi pada daerah elastis (elastic zone). Didaerah ini tegangan yang 

diterima material lebih kecil dari kekuatan material sehingga hanya menyebabkan 

perubahan bentuk dan volume. Sesuai dengan sifat elastis material maka bentuk 

dan volume akan kembali ke keadaan semula setelah tidak ada tegangan yang 
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bekerja. Perambatan tegangan pada daerah elastis akan menimbulkan gelombang 

getaran. Getaran tanah ini pada tingkat tertentu bisa menyebabkan terjadinya 

kerusakan struktur disekitar lokasi peledakan. Karena itu keadaan bahaya yang 

mungkin ditimbulkan oleh aktivitas peledakan tidak bisa diabaikan. Getaran tanah 

akibat peledakan dapat dinyatakan sebagai kecepatan partikel yang merambat 

dalam batuan (Bhandari, 1997). Kecepatan partikel dipengaruhi oleh jarak dan 

jumlah isian peledakan. 

Kegiatan peledakan overburden di Pit Timur PT. Kuansing Inti Makmur 

dimaksudkan hanya untuk meretakkan batuan. Untuk selanjutnya proses 

pembongkaran batuan  dilakukan dengan digging oleh backhoe. 

Permasalahan tersebut melatar belakangi penulis untuk menganalisis jumlah 

isian bahan peledak per lubang yang digunakan sesuai dengan jarak antara lokasi 

peledakan dengan pengukuran getaran tanah. Hal ini bertujuan untuk 

meminimalisasi tingkat getaran tanah yang dihasilkan pada saat peledakan 

overburden di PT. Kuansing Inti Makmur. Agar fasilitas umum dan perumahan 

warga Dusun Tanjung Belit yang jaraknya berdekatan dengan lokasi peledakan 

tetap aman. Oleh karena itu, dilakukan penelitian dengan judul Analisis Tingkat 

Getaran Tanah (Ground Vibration Level) akibat Peledakan Overburden untuk 

Mencapai Kondisi Aman terhadap Kawasan Pemukiman Penduduk di PT. 

Kuansing Inti Makmur, Muaro Bungo.  

 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah kondisi aktual peledakan overburden di PT. Kuansing Inti 

Makmur? 

2. Bagaimanakah cara memprediksi nilai peak particle velocity (PPV) pada 

aktivitas peledakan overburden di PT. Kuansing Inti Makmur? 

3. Bagaimanakah alternatif lain untuk mengurangi nilai getaran tanah sesuai 

standar perusahaan pada peledakan overburden di PT. Kuansing Inti Makmur? 
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1.3. Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah pada penelitian ini yaitu mengamati dan menganalisis 

tingkat getaran tanah pada kegiatan peledakan overburden di pit Timur dengan 

alat monitoring getaran berupa Vibracord DX yang digunakan di Dusun Tuo 

Tanjung Belit yang berjarak sekitar 1 km dari lokasi peledakan. Parameter yang 

diamati untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi terhadap tingkat 

getaran tanah, yaitu berupa berat isian/ lubang dan jarak pengukuran getaran 

tanah. 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui kondisi aktual peledakan overburden di PT. Kuansing Inti 

Makmur. 

2. Memprediksi nilai peak particle velocity (PPV) melalui pemakaian berat isian 

bahan peledak dan jarak pengukuran getaran tanah pada aktivitas peledakan 

overburden di PT. Kuansing Inti Makmur. 

3. Menganalisis alternatif lain untuk mengurangi nilai getaran tanah sesuai 

standar perusahaan pada peledakan overburden di PT. Kuansing Inti Makmur. 

 

 

1.5.  Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian Tugas Akhir ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Sebagai referensi bagi dunia akademisi dalam menambah pengetahuan 

mengenai hubungan antara berat isian/ lubang ledak atau scaled dsitance 

terhadap tingkat getaran tanah yang dihasilkan pada aktivitas peledakan. 

2. Sebagai acuan bagi pihak perusahaan terutama bagian Engineering PT. 

Kuansing Inti Makmur dalam merancang desain peledakan berupa berat isian 

yang digunakan terhadap jarak lokasi pengukuran getaran yang akan 

diterapkan dengan harapan dapat mengurangi tingkat getaran tanah yang 

dihasilkan pada aktivitas peledakan overburden agar fasilitas umum dan 
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perumahan warga yang terletak berdekatan dengan lokasi penambangan tidak 

terganggu serta hubungan antara warga dan pihak perusahaan menjadi semakin 

baik. 

3. Meminimalisir efek getaran tanah dari aktivitas peledakan overburden di PT. 

Kuansing Inti Makmur. 
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